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ABSTRAK

Firdaus Fajar Saputra. 2017. MODEL EPIDEMI DISCRETE TIME
MARKOV CHAIN (DTMC ) SUSCEPTIBLE INFECTED SUSCEPTIBLE
(SIS ) SATU PENYAKIT PADA DUA DAERAH. Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Sebelas Maret.

Pola penyebaran penyakit dapat dinyatakan dalam model matematis.
Pola penyebaran penyakit dengan karakteristik individu yang telah sembuh da-
pat terinfeksi penyakit kembali karena tidak memiliki sistem kekebalan tubuh
permanen dapat dinyatakan dengan model epidemi susceptible infected suscep-
tible (SIS ). Model epidemi SIS yang banyaknya individu S dan I tiap waktu
mengikuti proses Markov waktu diskrit dapat digambarkan dengam model epi-
demi discrete time Markov chain (DTMC ). Model epidemi DTMC SIS dapat
dikembangkan pada satu daerah atau lebih dikarenakan terjadi perpindahan
individu dari daerah satu ke daerah lain.

Tujuan penelitian ini adalah mengontruksikan dan menerapkan model
epidemi DTMC SIS satu penyakit dua daerah pada penyebaran penyakit ba-
tuk rejan. Terdapat dua proses dalam model ini yaitu proses infeksi dan proses
dispersal. Proses infeksi adalah proses terjadinya kontak antar individu pada
daerah yang sama. Proses dispersal adalah proses terjadinya perpindahan in-
dividu dari daerah satu ke daerah dua atau sebaliknya. Model epidemi DTMC
SIS satu penyakit pada dua daerah berupa probabilitas transisi yang menya-
takan probabilitas perubahan banyaknya individu pada selang waktu tertentu.
Pada penerapan ini diperoleh bahwa pada masing-masing daerah banyaknya
individu susceptible semakin lama semakin menurun, sedangkan banyaknya
individu infected semakin lama semakin meningkat.

Kata kunci : model epidemi, DTMC SIS, infeksi, dispersal
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ABSTRACT

Firdaus Fajar Saputra. 2017. DISCRETE TIME MARKOV CHAIN
(DTMC) SUSCEPTIBLE INFECTED SUSCEPTIBLE (SIS) EPIDEMICMO-
DEL TWO PATCHES. Faculty of Mathematics and Natural Sciences. Sebelas
Maret University.

The pattern of disease spread can be represented in mathematics mo-
del. The pattern of disease spread with characteristics recovered individuals
can be infected more than once is the susceptible infected susceptible (SIS)
epidemic model. The model which the number of individuals S and I each
time following discrete time Markov process can be represented by discrete
time Markov chain (DTMC). DTMC SIS epidemic model can be developed in
one or more patch because individual move from one patch to another patch.

The purposes of the research are to construct and to apply DTMC SIS
epidemic model one pathogen two patches in spread of pertussis. There are
two processes in the model, they are infection process and dispersal process.
The infection process is process of contact each individual in the same patch.
The dispersal process is process of individual move from one patch to two
patches. This model is presented by the transition probabilities. The transition
probabilities are probability change the number of individuals at the specified
intervals. In this application was obtained that in each patch, the number
of susceptible individuals decreases while the number of infected individuals
increases. .

Keywords : epidemic model, DTMC SIS, infection, dispersal
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DAFTAR NOTASI

S : kelompok individu susceptible

I : kelompok individu infected

N : ukuran total populasi

Ni : ukuran populasi pada daerah ke-i dengan i = 1, 2

S(t) : banyaknya individu susceptible pada waktu t

Sd(t) : banyaknya individu susceptible pada daerah d saat waktu t

I(t) : banyaknya individu infected pada waktu t

Id(t) : banyaknya individu infected pada daerah d saat waktu t

α : laju kelahiran dan laju kematian

αd : laju kelahiran dan laju kematian pada daerah d

β : laju kontak

βd : laju kontak pada daerah d

γ : laju penyembuhan penyakit

γd : laju penyembuhan penyakit pada daerah d

pd : probabilitas perpindahan individu susceptible ke daerah lain

qd : probabilitas perpindahan individu infected ke daerah lain

h : perubahan banyaknya individu susceptible pada selang waktu ∆t

j : perubahan banyaknya individu infected pada selang waktu ∆t
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